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ABSTRAK 

 

Putra Harisma Ladunia: Pengembangan Media Pembelajaran Boneka Wayang pada Materi 

Menceritakan Isi Dongeng yang Dibaca Siswa Kelas III SDN Damarwulan II Kecamatan 

Kepung, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017.  

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil observasi peneliti bahwa pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD Damarwulan II masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi 

peran guru. Penggunaan media yang kurang menarik minat siswa dalam proses pembelajaran. 

Akibatnya pembelajaran monoton, pasif dan kurang menarik minat siswa dalam menceritakan 

isi dongeng yang dibaca. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah pengembangan media 

pembelajaran siswa Sekolah Dasar Kelas III? (2) Bagaimanakah respon siswa Sekolah Dasar 

Kelas III terhadap media Boneka Wayang terhadap materi menceritakan isi dongeng yang 

dibaca? 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan metode pengembangan 4D 

(four D model), dengan subyek peneilitian SDN Damarwulan 2 Kecamatan Kepung, 

Kabupaten Kediri. Penelitian pengembangan dilaksanakan dalam tiga siklus, yakni, validitas, 

uji coba terbatas, dan uji coba luas. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan metode validasi dan metode angket, dengan teknik analisis, yaitu analisis validitas dan 

analisis respon siswa. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Pengembangan media boneka wayang 

dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa dan kebutuhan siswa. Dibuktikan dari hasil 

validasi dua ahli media 90% dan 92,5%, ahli materi 80%,. Hasil validasi yang dilakukan oleh 

validator menunjukkan kriteria sangat valid sesuai dengan skala likert. (2) Respon siswa 

terhadap media yang dikembangkan menggunakan dua uji coba, terbatas dan luas. Ujicoba 

terbatas diperoleh data respon siswa terhadap media 100% dengan jumlah responden 10 

siswa, sedangkan uji coba luas diperoleh data 95,32% dengan jumlah responden 29 siswa. 

Kedua hasil respon siswa menunjukkan kriteria sangat valid sesuai dengan skala likert respon 

siswa terhadap media.  

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Boneka Wayang. 
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I. LATAR BELAKANG 

 

Terlaksananya pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang maksimal 

diperlukan kesadaran dari pengajar 

dalam hal tersebut guru kelas  

memberikan stimulus agar peserta 

didik dapat berperan aktif dalam 

jalannya pembelajaran dan 

kesempatan untuk 

mengekspresikan pikirannya baik 

secara lisan maupun tulisan. 

Pemberian stimulus yang tepat 

dalam hal ini adalah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran 

yang pada kenyataannya sangat 

jarang digunakan dan kurang 

menarik.  

Setelah dilakukan observasi 

dengan guru kelas 3 (Ibu Wice 

Fatmawati) pada hari sabtu tanggal 

10 Desember 2016 di kelas 3 pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia 

memiliki hasil bahwa media 

pembelajaran yang merupakan alat 

bantu guru untuk mengajar dapat 

mempengaruhi situasi dan kondisi 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Penggunaan media yang monoton 

dapat menjadikan pembelajaran 

tidak berjalan optimal. Sejauh ini 

banyak pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar yang 

hanya menggunakan media gambar 

untuk membantu jalannya 

pembelajaran. Kemonotonan ini 

yang membuat Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar terasa sulit untuk 

dipahami, karena media yang 

digunakan kurang menarik minat 

belajar siswa. 

Pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada materi 

menceritakan kembali isi dongeng 

yang dibaca, media pembelajaran 

memiliki peran yang sangat 

penting, karena dalam memahami 

materi menceritakan kembali isi 

dongeng yang dibaca tidak hanya 

dengan menghafal ceritanya sesuai 

dalam narasi cerita, namun juga 
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dengan mengesksplor kemampuan 

berbahasa siswa dalam 

mengekspresikan pikirannya, agar 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

dapat menjadi pembelajaran yang 

aktif dan bermakna bagi peserta 

didik. Pada mayoritas pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan materi 

menceritakan isi dongeng yang 

dibaca masih menerapkan media 

yang monoton seperti gambar 

dilanjutkan dengan menghafal 

setiap ceritanya. 

Hal tersebut rawan terjadi 

dikarenakan menceritakan isi 

dongeng yang dibaca dapat dihafal 

melalui narasi dan jalan cerita yang 

disampaikan oleh guru, sehingga 

guru merasa bahwa konsep 

mengajar seperti inilah yang paling 

praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan di 

atas diperlukan pengembangan 

media yang menarik dan praktis 

yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan materi menceritakan 

kembali isi dongeng yang dibaca 

tanpa mengurangi fungsi dari 

media tersebut. Media 

pembelajaran yang dirasa sesuai 

dengan permasalahan tersebut 

adalah Media Boneka Wayang. 

Boneka Wayang disini 

merupakan alat peraga penyampai 

cerita. Dimana ketika bercerita 

akan menggunakan peraga yang 

sesuai dengan tokoh dalam cerita 

sesuai dengan karakternya. 

Penggunaannya dapat dimainkan 

seperti boneka unyil sehingga 

mampu menghadirkan gambaran 

nyata tokoh dalam cerita. 

Keunikan media Boneka 

Wayang dapat menarik minat 

pembacanya sehingga pesan yang 

ingin disampaikan akan tercapai. 

Media Boneka Wayang dapat 

membangkitkan suasana belajar 

lebih menyenangkan, karena alat 
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peraga tiga dimensi yang muncul 

akan membawa peserta didik 

seolah-olah mengamati objek atau 

tokoh yang sebenarnya. Dengan 

media Boneka Wayang diharapkan 

dapat membantu peserta didik 

untuk lebih mengeksplor 

pengetahuan dan keterampilan 

berbahasa dalam materi 

menceritakan kembali isi dongeng 

yang dibaca. Serta diharapkan 

dapat menarik minat  siswa 

terhadap materi menceritakan 

kembali isi dongeng yang dibaca. 

Berdasarkan pemaparan diatas, 

maka peneliti akan melakukan 

penelitian pengembangan demi 

menghasilkan media yang menarik 

minat belajar siswa dengan judul 

“Pengembangan Media 

Pembelajaran Boneka Wayang 

pada Materi Menceritakan Isi 

Dongeng yang Dibaca Siswa 

Kelas III SDN Damarwulan II.” 

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimanakah Pengembangan 

Media Pembelajaran Boneka 

Wayang Siswa Sekolah Dasar 

Kelas III? 

2. Bagaimanakah Respon Siswa Dasar 

Kelas III terhadap Media Boneka 

Wayang Materi Menceritakan 

Kembali Isi Dongeng yang Dibaca? 

 

II. METODE PENGEMBANGAN 

A. Hasil 

Penelitian pengembangan ini 

menggunakan model pengembangan 

4D yaitu define, design, development, 

desseminate. 

Penelitian ini bertempat di 

Sekolah Dasar Negeri Damarwulan 2 

yang terletak di Kecamatan Kepung 

Kabupaten Kediri. 

Subjek penelitian ini ialah 

siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 

Damarwulan 2 yang berjumlah  29 

siswa. Desain uji coba yang digunakan 

ialah uji coba terbatas. Uji coba 

terbatas dilakukan oleh 10 siswa yang 

dipilih secara acak 

Instrumen pengumpulan data 

dalam penelitian pengembangan ini 

adalah dengan menggunakan pedoman 

observasi, pedoman wawancara, dan 

angket 
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Teknik analisis data yang 

digunakan bersifat deskriptif, artinya 

mendeskripsikan medi boneka wayang 

yang layak digunakan dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif dan kuantitatif. 

Dalam penelitian 

pengembangan ini untuk menguji 

kelayakan media boneka wayang maka 

digunakan rumus validitas ahli yaitu : 

Validitas ahli (V-ah) = 
   

   
        

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Pengembangan 

1. Prosedur pengembangan media 

boneka wayang 

Pada penelitian pengembangan 

ini peneliti mengacu pada model 

penelitian pengembangan 4D. 

Pemilihan model pengembangan 

4D atas dasar adaptasi dan 

kesesuaian rancangan dengan 

peneliti, serta secara tahap model 

pengembangan 4D dirasa lebih 

sistematis. 

Model pengembangan 4D 

menurut Thiagarajan, Semmel, dan 

Semmel dalam Trianto (2007:65) 

yang terdiri dari empat tahap 

pengembangan yaitu Define 

(pendefinisian), Design 

(perancangan), Develop 

(pengembangan), Desseminate 

(penyebaran). 

2. Kekhususan, keunggulan dan 

kelemahan model 

a. Kekhususan media atau model 

a. Menggambarkan tokoh 

dalam cerita dongeng 

b. Bisa digerakkan 

c. Bisa dibuat cerita 

d. Menggambarkan watak 

tokoh 

e. Bisa dibuat bermain 

f. Bisa menarik minat belajar 

siswa 

b. Kelemahan media boneka 

wayang 

Kelemahan pada media 

boneka wayang ini adalah cerita 

pendukung yang dibuat harus 

disesuaikan dengan karakter 

boneka, sehingga menyulitkan 
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saat bercerita jika tidak 

didukung dengan cerita yang 

telah dibuat dan disesuaikan 

dengan karakter boneka 

wayang yang ada. 

1) Guru kurang terampil 

menggunakan media 

2) Siswa kurang memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi 

3) Siswa kurang memiliki 

kemauan untuk mrncoba 

menggunakan media 

c. Keunggulan model 

 Dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan, media boneka 

wayang memiliki beberapa 

keunggulan sebagai berikut. 

1) Bentuk dan warna yang 

menarik 

2) Merangsang imajinasi siswa 

3) Membuat siswa memperluas 

kosa kata 

4) Mudah digunakan siswa 

5) Cara penggunaan mudah 

6) Membuat siswa tertarik 

pada pembelajaran 

7) Efisisen biaya 

8) Efisien waktu 

9) Aman digunakan untuk 

siswa/anak-anak 

Kesimpulan 

1. Pengembangan dalam 

penelitian ini menggunakan 

4 tahap yaitu tahap define, 

tahap design, tahap develop, 

tahap disseminate. Dari 

tahap define pengembang 

melakukan analisis kerja 

dan anlisis kebutuhan guna 

mendapatkan informasi atau 

data awal, pada tahap 

design pengembang 

merancang media yang akan 

dibuat sesuai konsep 

informasi atau data yang 

didapat, tahap 

pengembangan atau develop 

pengembang mulai 

membuat produk 
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menggunakan alat dan 

bahan yang sudah 

ditentukan atau yang sudah 

dipilih, tahap disseminate 

atau tahap penyebaran 

pengembang melakukan uji 

coba produk yang sudah 

divalidasi pada kelas yang 

berbeda tanpa menyebarkan 

melalui produk yang lebih 

banyak. Setelah produk 

selesai tahap selanjutnya 

tahap validasi yang 

dilakukan oleh validator 

ahli materi dan ahli media 

dengan hasil presentase 

penilaian dari ahli media 

sebesar 90% dan 92,5% 

yang dapat dilihat pada 

tabel 4.1 halaman 51 dan 

4.3 halaman 52, termasuk 

kedalam kriteria sangat 

valid, dan alhi materi 

sebesar 80%  dapat dilihat 

pada tabel 4.5 halaman 53 

yang menunjukkan kriteria 

valid atau baik digunakan, 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan 

media pembelajaran boneka 

wayang valid atau bisa 

digunakan oleh siswa 

maupun guru. 

2. Hasil respon siswa terhadap 

media boneka wayang 

diperoleh hasil 95,32% 

menunjukan kriteria media 

sangat valid digunakan yang 

dapat dilihat pada tabel 

4.10, sedangkan hasil 

respon siswa pada uji coba 

terbatas diperoleh hasil 

respon siswa terhadap 

media 100% menunjukkan 

kriteria respon siswa 

terhadap media sangat valid 

yang dapat dilihat pada 

tabel 4.9. Dari hasil respon 

siswa tersebut  dapat 

disimpulkan bahwa 

pengembangan media 

boneka wayang memiliki 

respon yang  baik oleh 

siswa, dilihat dari hasil 

respon siswa yang didapat 

setelah melakukan 
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pembelajaran menggunakan 

media boneka wayang. 
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